ABSTRAK
PERAN GEREJA DALAM MENCEGAH MINUMAN KERAS DIKALANGAN
PEMUDA JEMAAT EBENHAEZER OEFAU KLASIS MOLLO BARAT

Tein, M,S)* Metboki, M)** Natonis, D)**

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah factor-faktor apakah yang menyebabkan
minimnya peran gereja daam mencegah minuman keras di kalangan pemuda Ebenhaezer
oefau Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan peran gereja dalam mencegah
penyalgunaan minuman keras pada pemuda Ebenhaezer oefau. Yang merupakan populasi
dalam penelitian ini adaah badan pengururs gereja Ebenhaezer Oefau, dan Tokoh masyarakat.
Berdasarkan hal tersebut maka sampel dalam penelitian ini yakni Ketua majeis, UPP dan BPP
pemuda, Tua Adat. Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
untuk mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala
menurut apa adanya pada saat penelitian di lakukan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
peran gereja sangatlah penting dalam mencegah pemuda yang mengonsumsi minuman keras
kerena gereja memiliki tanggung jawab yang etis untuk memberikan nasehat atau arahan pada
pemuda agar tidak di perbudak oleh minuman keras yang pada akhirnya merugikan diri
sendiri. kesimpulannya adalah Faktor utama yang menyebabkan minimnya peran gereja dalam
mencegah penyalah gunaan minuman keras adalah pendampingan atau bimbingan dari gereja
dan orang sekitar. Dalam hal ini Peran gereja merujuk pada peran pendeta,UPP dan BPP
pemuda serta tokoh adat. Pendeta sebagai ketua majelis pada gereja yang berperan mencegah
penyalah gunaan minuman keras pada kalangan pemuda sangatlah penting, dalam hal ini
Pendeta sebagai penasehat dan pembimbing yang mengarahkan atau mencegah pemuda agar
tidak terlibat dalam praktek minuman keras. Maka penulis memberi saran kepada : Pendeta
harus mengadakan PA setiap minggu untuk membimbing pemuda agar terhindar dari penyalah
gunaan minuman keras, ketua UPP dan BPP harus mengumpulkan pemuda atau menyusun
jadwal PA bagi pemuda setiap minggu agar dapat dibimbing untuk menjauhi penyalah gunaan
minuman keras, dan tokoh adat perlu mengadakan pertemuan khusus dengan Pendeta, UPP
dan BPP serta orang tua dalam mencari solusi untuk mengatasi pemuda dalam penyalah gunan
minuman keras.
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